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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. PERMASALAHAN 

1. Latar Belakang 

Dalam menghadapi era globalisasi ini, banyak hal yang perlu dipertimbangkan 

oleh perusahaan untuk tetap bertahan dan terus meningkatkan serta 

mempertahankan posisinya dalam menghadapi persaingan dimasa yang akan 

datang. Oleh karena itu, perusahaan harus dapat mengelolah sumber daya yang ada 

secara efektif dan efisien. 

Pengelolaan sumber daya yang ada harus memperhatikan fungsi-fungsi 

manajemen, salah satunya perencanaan. Perencanaan merupakan salah satu fungsi 

dalam manajemen yang memiliki peranan penting dalam pencapaian tujuan 

perusahaan.  

Dengan melakukan perencanaan yang baik, perusahaan akan dapat mencapai 

laba optimal dan dapat meminimumkan resiko kerugian serta dapat 

meminimumkan biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan. Oleh karena itu, dalam 

perencanaannya perusahaan perlu melakukan serangkaian efisiensi dalam kegiatan 

produksi terutama dalam perencanaan persediaan bahan baku.  

Bila perusahaan mengalokasikan bahan baku dalam jumlah yang besar, maka 

persediaan bahan baku akan meningkat. Dengan besarnya tingkat persediaan 

bahan baku yang ada, perusahaan dapat mengantisipasi biaya stock out, akan tetapi 



disisi lain perusahaan harus mengeluarkan biaya tambahan untuk menyimpan 

bahan baku yang sudah dibeli. Selain itu perusahaan juga harus menanggung bahan 

baku yang rusak dan resiko bahan baku akan hilang jika terlalu lama disimpan. 

Sebaliknya, jika perusahaan mengalokasikan bahan baku dalam jumlah yang kecil, 

perusahaan dapat mengurangi biaya yang dikeluarkan, seperti mengurangi biaya 

penyimpanan persediaan bahan baku, namun disisi lain perusahaan akan 

mengalami kerugian karena proses produksi akan terhenti akibat kurangnya 

persediaan bahan baku yang akan digunakan untuk memproduksi suatu produk. 

Sama halnya dengan perusahaan-perusahaan lain, PT. Indonesia Painting 

Products yang memproduksi berbagai macam cat juga mengalami masalah yang 

sama dalam melakukan perencanaan bahan baku yang paling efektif dan efisien 

guna memenuhi setiap pesanan yang ada. Salah satu cara untuk mengendalikan 

persediaan bahan baku adalah dengan metode Material Requirement Planning 

(MRP). MRP merupakan teknik pendekatan yang bertujuan meningkatkan 

produktifitas perusahaan dengan cara menjadwalkan kebutuhan akan bahan baku 

dan komponen untuk membantu perusahaan dalam mengatasi masalah-masalah 

dalam perencanaan persediaan kebutuhan bahan baku. MRP juga merupakan 

konsep dari suatu mekanisme untuk menghitung berapa banyak bahan baku yang 

dibutuhkan dan kapan bahan baku diperlukan serta kapan bahan baku harus 

dipesan. 

 



Karena perencanaan dan pengendalian bahan baku merupakan salah satu unsur 

yang penting dalam mengefisiensikan biaya bagi perusahaan, maka penulis 

tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai: “EVALUASI BEDA BIAYA 

PERSEDIAAN DENGAN METODE LOT FOR LOT, EOQ, LEAST TOTAL 

COST, LEAST UNIT COST DAN DENGAN METODE PERUSAHAAN 

PADA PT. INDONESIA PAINTING PRODUCTS DI JAKARTA”. 

 

2. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang ada, maka masalah yang dapat diidentifikasi antara 

lain: 

a. Apakah biaya persediaan dengan metode pemesanan Lot For Lot lebih 

efisien dari pada biaya persediaan PT. Indonesia Painting Products saat 

ini? 

b. Apakah biaya persediaan dengan metode pemesanan EOQ lebih efisien 

dari pada biaya persediaan PT. Indonesia Painting Products saat ini? 

c. Apakah biaya persediaan dengan metode pemesanan Least Total Cost 

lebih efisien dari pada biaya persediaan PT. Indonesia Painting Products 

saat ini? 

d. Apakah biaya persediaan dengan metode pemesanan Least Unit Cost lebih 

efisien dari pada biaya persediaan PT. Indonesia Painting Products saat 

ini? 



e. Apakah biaya persediaan dengan kebijakan safety stock lebih efisien dari 

pada biaya persediaan PT. Indonesia Painting Products saat ini? 

f. Apakah biaya persediaan setelah menggunakan Material Requirement 

Planning lebih efisien dari biaya persediaan PT. Indonesia Painting 

Products saat ini? 

g. Apakah biaya persediaan dengan persediaan konstan lebih efisien dari 

pada biaya persediaan PT. Indonesia Painting Products saat ini? 

h. Apakah biaya persediaan dengan peramalan kebutuhan bahan baku lebih 

efisien dari pada biaya persediaan PT. Indonesia Painting Products saat 

ini? 

i. Apakah biaya persediaan dengan lead time tertentu lebih efisien dari pada 

biaya persediaan PT. Indonesia Painting Products saat ini? 

 

3. Pembatasan Masalah 

Karena adanya permasalahan dalam PT. Indonesia Painting Product, maka 

penulis tertarik untuk melalukan penelitian pada PT. Indonesia Painting Product. 

PT. Indonesia Painting Product merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

industri cat yang menghasilkan beberapa produk dalam berbagai merek 

diantaranya indo super weather shield, indo super acrylic emulsion, indolex 

emultion paint, duralex,  indo 9000 wall sealer, indo 6000 wall  sealer, indo wall 

putty, indo gloss enamel.  



Karena luasnya pembahasan yang ada serta keterbatasan waktu dan 

kemampuan yang dimiliki penulis, maka penulis hanya akan membatasi 

permasalahan pada produk cat indo super acrylic emulsion. Penulis memilih 

penelitian terhadap cat indo super acrylic emulsion karena cat tersebut merupakan 

salah satu produk terbaik diantara produk lain yang dihasilkan PT. Indonesia 

Painting Product. 

Penelitian hanya dilakukan terhadap produksi cat indo super acrylic dalam 

kemasan 25 kilogram. Didalam kegiatan produksinya, perusahaan menghasilkan 

cat dalam berbagai macam warna, namun dalam skripsi ini perbedaan warna 

tersebut akan diabaikan.  

Dan karena singkatnya waktu yang digunakan dalam penelitian, maka penulis 

hanya melakukan penelitian pada periode Januari 2009 sampai Desember 2009, 

data yang akan diteliti adalah data mengenai persediaan bahan baku Texanol dan 

Omya H 60 Tu. Alat yang akan digunakan untuk menghitung persediaan tersebut 

adalah dengan menggunakan metode Lot-For-Lot, EOQ,  Least Total Cost (LTC), 

dan Least Unit Cost (LUC) untuk menghitung jumlah pemesanan yang paling 

efisien agar perusahaan dapat meminimumkan biaya dalam proses produksi. 

 

4.  Perumusan Masalah 

Dari uraian di atas, maka penulis membuat perumusan masalah sebagai 

berikut: 



a. Apakah biaya persediaan dengan metode pemesanan Lot For Lot lebih 

efisien dari pada biaya persediaan PT. Indonesia Painting Products saat 

ini? 

b. Apakah biaya persediaan dengan metode pemesanan EOQ lebih efisien 

dari pada biaya persediaan PT. Indonesia Painting Products saat ini? 

c. Apakah biaya persediaan dengan metode pemesanan Least Total Cost 

lebih efisien dari pada biaya persediaan PT. Indonesia Painting Products 

saat ini? 

d. Apakah biaya persediaan dengan metode pemesanan Least Unit Cost lebih 

efisien dari pada biaya persediaan PT. Indonesia Painting Products saat 

ini? 

 

B. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

Tujuan Penelitian: 

a. Untuk menguji apakah biaya persediaan dengan teknik pemesanan Lot For Lot 

lebih efisien dari pada biaya persediaan PT. Indonesia Painting Products saat 

ini? 

b. Untuk menguji apakah biaya persediaan dengan teknik pemesanan EOQ lebih 

efisien dari pada biaya persediaan PT. Indonesia Painting Products saat ini. 

c. Untuk menguji apakah biaya persediaan dengan teknik pemesanan Least Total 

Cost lebih efisien dari pada biaya persediaan PT. Indonesia Painting Products 

saat ini? 



d. Untuk menguji apakah biaya persediaan dengan teknik pemesanan Least Unit 

Cost lebih efisien dari pada biaya persediaan PT. Indonesia Painting Products 

saat ini? 

 

 

Manfaat Penelitian: 

 Manfaat dari penelitian ini adalah menambah pengetahuan bagi penulis 

mengenai perbandingan biaya persediaan dengan metode Lot For Lot, EOQ, Least 

Total Cost dan Least Unit Cost dengan biaya persediaan yang diterapkan 

perusahaan saat ini. Dan untuk membantu perusahaan dalam mengambil keputusan 

untuk perencanaan persediaan bahan baku yang dibutuhkan perusahaan. 
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